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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris terkait adanya 

pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, struktur aset, dan 

profotabilitas terhadap kebijakan hutang. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Berdasarkan kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling 

serta pengeliminasian data outlier, maka didapat sebanyak 375 sampel penelitian 

periode 2014-2016. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

uji regresi linear berganda. Hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang. Besar kecilnya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengambilan kebijakan hutang perusahaan, sehingga manajer tidak dapat 

mengambil keputusan berdasarkan atas keinginannya sendiri.  

2. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Semakin tinggi kepemilikan institusional maka keberadaan investor 

institusional untuk memonitor perilaku manajemen semakin efektif. 

3. Variabel struktur aset berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Bahwa besar 

kecilnya jumlah aset tetap yang dimiliki perusahaan mempengaruhi 

kebijakan hutang. 
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4. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 

Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya rendah berarti tidak mampu untuk 

menghasilkan dana yang lebih banyak. Semakin  kecil tingkat profitabilitas 

perusahaan maka akan semakin tinggi hutang yang digunakan dalam 

kegiatan pendanaan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang telah ditentukan tentunya masih memiliki kekurangan 

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian 

ini diantaranya : 

1. Untuk menentukan saham kepemilikan institusional pada suatu 

perusahaan, karena penjelasan yang kurang spesifik dan tidak jelas, 

sehingga terkadang perusahaan tersebut masih dalam satu grup yang sama 

atau perusahaan tersebut adalah anak perusahaan dari perusahaan sampel. 

2. Hasil uji adjusted R
2
 sebesar 0,071 atau 7,1 persen yang menunjukkan 

bahwa variabel independen yang diteliti sebanyak 7,1 persen sedangkan 

sisanya sebesar 92,9 yang menunjukkan bahwa banyaknya variabel yang 

tidak diteliti. 

3. Hasil uji normalitas sebesar 0,008 sehingga menunjukkan data residual 

pada model regresi tidak berdistribusi normal.  
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5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah :  

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan obyek penelitian 

yang lebih luas dan tidak terbatas pada perusahaan manufaktur saja agar 

hasil penelitian dapat lebih digeneralisir. 

2. Peneliti selanjutnya harus lebih spesifik untuk memilih saham kepemilikan 

institusional. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah sampel dengan menggunakan 

periode penelitian yang lebih panjang.  
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